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 Tujuan Penelitian: Untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep siswa 

kelas X MIPA terhadap materi gerak lurus. 

Metodologi: Penelitian dilakukan dengan instrumen berupa angket yang berisi 

pertanyaan seputar materi gerak lurus. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara siswa mengisi angket yang diberikan berupa soal tentang materi gerak 

lurus melalui link google form. 

Temuan Utama: Data 42% dari sampel memiliki tingkat pemahaman yang 

kurang terhadap materi gerak lurus, 36% dari sampel memiliki tingkat pemahaman 

yang cukup terhadap materi, 12% dari sampel memiliki tingkat pemahaman yang 

baik, 8% sampel memiliki tingkat pemahaman yang sangat kurang terhadap materi 

dan hanya 2% dari sampel yang memiliki tingkat pemahaman yang sangat baik 

terhadap materi gerak lurus yang diajarkan. 

Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: mengidentifikasi tingkat pemahaman 

siswa pada materi gerak lurus. 

Kata Kunci: 

Pemahaman 

Hasil Belajar 

Fisika 
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini pendidikan masih mejadi sarana yang sangat baik dan sangat penting dalam usaha membina 

generasi penerus yang akan datang. Maka dari itu pendidikan hendaknya menjadi prioritas dan mendapat perhatian 

lebih , baik dalam skala keluarga, masyarakat bangsa dan negara. Pendidikan pun masih menjadi masalah yang 

krusial dan menarik untuk dibahas, sejalan dengan hubungannya dengan usaha untuk mencapai tujuan pendidikan 

itu sendiri. Pendidikan mampu mengubah perilaku dan pengetahuan pada setiap individu manusia, maka dari itu 

pendidikan menjadi hal yang amat sangat penting. Suksesnya pendidikan di suatu negara dapat menjadi tolak ukur 

kemajuan sumber daya manusia di negara tersebut. Manusia yang maju merupakan produk dari sistem pendidikan 

yang bermutu dan berkualitas [1]. 

Pada dasarnya pendidikan adalah sebuah usaha sadar yang dilakukan untuk mengembangkan potensi 

sumber daya manusia dalam hal ini peserta didik dengan cara membimbing dan memberikan fasilitas terbaik untuk 

proses pembelajaran mereka [2]. Dalam struktur masyarakat yang kompleks, fungsi pendidikan mengalami proses 

spesialisasi dan melembaga dengan pendidikan formal yang senantiasa berdampingan dan saling berhubungan 

dengan proses pendidikan informal di luar sekolah. Jadi pendidikan adalah suatu aktivitas sosial yang terjadi di 

masyarakat yang tidak hanya sekedar proses yang berlangsung di sekolah [3]. Pendidikan dapat dilakukan oleh 

keluarga, masyarakat ataupun pemerintah yang dilakukan melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan 

yang dapat berlangsung di sebuah institusi sekolah maupun di luar sekolah. Pengintegrasian antara bidang 

administratif atau kepemimpinan, bidang instruksional atau kurikuler dan bidang pembinaan diperlukan guna 

tercapainya tujuan pendidikan yang bermutu [4]. 
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Pada hakikatnya pendidikan adalah sebuah usaha sadar, disengaja serta terencana yang dilakukan dalam 

rangka mengasah pengembangan potensi dan kemampuan setiap individu agar lebih berguna bagi kepentingan 

hidupnya sebagai individu dan sebagai warga masyarakat dengan memilih isi (materi), strategi kegiatan serta 

teknik yang sesuai [5]. Sejalan dengan peran penting pendidikan mengharuskan adanya pengembangan secara 

berkesinambungan dan secara terus menerus sesuai perkembangan zaman serta sesuai dengan tujuan pendidikan 

di Indonesia [6]. 

Kebutuhan yang sangat pokok dari setiap individu adalah pendidikan yang baik dan bermutu. Karena hal 

itu juga mencitrakan baiknya suatu bangsa atau negara. Semakin baik kualitas mutu pendidikan di suatu negara, 

maka semakin baik pula mutu daripada sumber daya manusia di negara tersebut [7]. Sebuah proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik agar dapat menyesuaikan diri sebaik-baiknya dengan lingkungan sehingga akan 

timbul perubahan dalam dirinya, itulah hakikat pendidikan. Salah satu tempat dimana dapat mewujudkan 

keberlangsungan proses belajar mengajar adalah sekolah, tempat antara guru dan siswa berinteraksi dalam proses 

pendidikan [8]. 

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, tetapi 

mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan 

mampu mengaplikasi konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya [9]. Pemahaman yaitu 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat, 

mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari arti bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan 

menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk 

yang lain [10]. Pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu 

mengungkap suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi 

dan mampu mengaplikasikannya [11]. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 

Muaro Jambi dalam materi gerak lurus yang dipelajari. Penelitian dilakukan pada tanggal 13-19 Oktober 2020 

bertempat di SMA Negeri 1 Muaro Jambi. Penelitian dilakukan dengan instrumen berupa angket yang berisi 

pertanyaan seputar materi gerak lurus. Siswa mengisi angket yang diberikan berupa soal tentang materi gerak lurus 

melalui link google form. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa pada materi gerak lurus. Populasi penelitian adalah siswa kelas X IPA di 

SMA Negeri 1 Muaro Jambi yang terdiri dari 5 kelas. Dan Sampel penelitian adalah siswa dengan jumlah 50 siswa 

yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket berupa 

27 soal tes objektif pilihan ganda dengan 5 alternatif pilihan jawaban. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan instrumen tes melalui link google form terhadap sampel penelitian untuk mengetahui tingkat 

pemahaman mereka mengenai materi gerak lurus.  

Kriteria tingkat pemahaman siswa berdasarkan konversi nilai siswa menurut Arikunto (2013) dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut.  

 
Tabel 1. Kriteria TingkatPemahaman 

Nilai Kriteria 

80 - 100 Baik sekali 

66 - 79 Baik 

56 - 65 Cukup 

40 - 55 Kurang 

≥39 Sangat kurang/ gagal 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Persentase Tingkat Pemahaman 

Nilai Frekuensi Persentase 

80 – 100  1  2%  

66 - 79  6  12%  

56 – 65  18  36%  

40 - 55  21  42%  

≥39  4  8%  
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Dari data yang telah didapat dari hasil penelitian, dapat digambarkan secara statistik pada tabel berikut : 

 

Statistik  Nilai  

Mean  55.4380  

Median  57.3500  

Minimum  33.30  

Maksimum  85.10  

Range  51.80  

Standar Deviasi 10.34889 

 

Pemahaman konsep merupakan suatu hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran, sebab dengan 

adanya pemahaman konsep maka siswa akan lebih mengerti benar mengenai materi yang diajarkan (Yulianti, 

2018). Menurut Susanto (2013) pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk memberikan keterangan atau 

penjelasan suatu keadaan lewat verbal dan juga memberikan suatu solusi atau kesimpulan dengan menggunakan 

media terkait seperti grafik, dan sebagainya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Muaro 

Jambi, ternyata dapat dilihat bahwa tingkat pemahaman antara tiap individu sampel sangat bervariasi dan berbeda-

beda. Dari data yang telah dikumpulkan sealama penelitian, dapat dilihat bahwasannya pada sekitar 42% atau 

sekitar 21 orang dari sampel memiliki tingkat pemahaman yang kurang terhadap materi gerak lurus. Sedangkan 

36% atau sekitar 18 orang dari sampel memiliki tingkat pemahaman cukup terhadap materi gerak lurus, 12% atau 

6 orang dari sampel memeiliki pemahaman yang baik tentang materi gerak lurus, 8% atau 4 orang dari sampel 

memiliki tingkat pemahaman yang sangat kurang dan bahkan bisa dikatakan gagal dalam materi gerak lurus. Dan 

hanya 2% atau 1 orang memiliki tingkat pemahaman yang amat baik terhadap materi gerak lurus. Perbedaan 

tingkat peemahan ini bisa terjadi dikarenakan beberapa faktor, antara lain minat belajar dan guru yang mengajar. 

Apaboila anak didik tidak memiliki minat belajar terhadap materi yang diajarkan maka akan mempengaruhi hasi 

belajar atau tingkat pemahaman mereka. Sedamgkan untuk faktor guru, guru dituntut melakukan inovasi terhadap 

pembelajaran jika ingin siswa memiliki tingkat pemahaman yang tinggi terhadap sebuah materi. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Pemahaman artinya mengerti dengan seksama. Pemahaman merupakan salah satu hal yang sangat penting 

dalam proses pendidikan siswa. Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemahaman materi gerak 

lurus di SMA Negeri 1 Muaro Jambi masih kurang. Hal itu bisa disebabkan beberapa faktor seperti, minat belajar 

yang kurang hingga guru yang mengajar. 
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